BAB 1II

- PALESTINA DI TENGAH DUNIA ARAB
A.Sejarah Palegtina

Palestina adalah suatu wilayah vyang terletak
diantara Mesir dan Asia Baratdaya.Tempat ini amat stra-—
tegis kedudukannya, menjadikan selama ribuan tahun se-
.bagai pusat sengketa berbagai bangsa. Hal ini wajar
karena wilayah ini terletak di persimpangan Jjalan
antara Asia dan Afrika. Di masa perang wilayah ini
menjadi basis lalulalang bagi pasukan-pasukan vyang
sedang bermusuhan dari daerah Asia dan Afrika.
Demikian pula di masa damai daerah ini dijadikan oleh
saudagar-saudagar sebagai tempat pemasaran barang
dagangannya. Dilihat dari batas alamnya, wilayah itu
seolah-olah sebagai tempat yang terasing dari bangsa-

bangsa di sekitarnya.karena di sebelah barat berbatasan

dengan Laut Tengah, sebelah selatan dan timur dengan

Gurun Pasir. sedang di sebelah utara dengan Pegunungan
Libanon.

Dengan demikian yang termasuk wilayah Palestina
meliputi Sidon di sebelah utara sampai Gaza dan Gerar

di sebelah selatan. i sebelah Limur luasnya sampai ke

kota-kota vyang dimusnahkan kemudian, vaitnu Sodom.,
Gomara, Adama ., Zebon sampai Lasa'’di sebelah barat.
1)Dr- FL.. Bakker. (Fenerjemah : K. Siagian), e-

jarah Karajaan Allah I (Perjaniian Lama) Gunung Mulia,
Jakarta, 197Z. hal. 64 '

N
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Dalam perkembangan selanjutnya batas wilayah
Palestina adalah sebelah barat Laut Tengah, sebelah
utara Libanon dan sebelah timur berbatasan dengan Syria
dan Yordania, sebelah selatan dengan Mesir .

Dalam kitab Sejarah. Palestina biasa dikenal
dengan sebutan Kan“an. Awal mulanya nama itu diambil
dﬁri nama anak nabi Nuh yang pada akhirnya menjadi nama
salah satu suku dari beberapa suku vyang mengembara
sampai di Palestina. Menurut Muchtar Yahya. bahwa
bangsa pengembara yang sampail di Palestina itu berpecah
belah menjadi beberapa suku diantaranya Hyksos, Kan an,
Madyan, Hejas, Nabath dan Tadmur.

Mereka itu berdatangan dari Jazirah Afab dan me-
rupakan satu kesatuan kelompok yang dinamakan Bani

Samyah atau Samite {(dalam bahasa Inggris).

Dipandang dari sudut silsilahnya, Bani Samyah s=ebagai-

mana Kaum Ad adalah anak keturunan Sam ° (Sem) putra
Nuh,?)  dan dari Bani Samvah inilah cikal bakal suku-
suku bangsa seperti: Babylonia. Assyiria, Chaldea,

Amoryah, Avam, Phunisia., lbroni. Arab, Abaszenia yang

; . 5
mana mereka di sana pernah hidup sebhagsi =atu bangsa.“}

O)Hhﬁadn Shadily (Pimpinan Redakai)., Engik-
lopedi_ Ilhdonesia Jil.%.Ikhtiar Baru Van Hoeve, Jakarta,
1984 5? 2526

Muchtar Yahva.Perpindahas-rerpindahan Kekuasaan
d;_IimnETIﬁngahJBulan Bintang, Jakarta, 1985, hal. 36.
Ibid. hal. .UL ONN

5)pnilip K. Hitti.Dunia Arab: Sejarah _Ringkas.

Sumur Bandung. (t.t). hal. 12.
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Dalam perjalanan masa yang panjang. bangsa-bangsa itu
mengalami kepunahan, sehinggs saat ini tinggal dua
bangsa keturunan Bani Samyah, yaitu bangsa Yahudi dan
Arab®)  yang masih tetap bertahan.

Adapun bangsa Yahudi yane dikatakan sebagai
bangsa Israel, adalah berasal dari salah satu anak
Ya"kub vang akhirnva menjadi kepala salah satu suku
Bani Israel. Dan dalam kurun waktu yvang panjaang nama
itu menjadi suatu agama yang mereka peluk, selanjutnya
dalam perkembangan lebih jauh membentuk suatu negara
vang bernama “Negara lsrael".71

Kalau ditelusuri secara bijak, kata Israel itu
sendiri adalah nama suci yang diberikan oleh Allah
kepada Nabi Ya“kub a.s. dan untuk anak-anaknya.

Namun sejak timbul dan détangnya pengaruh para
keturunan Israel, mereka tidak dapat hidup damai

8)

dengan para pengikutnya, bahkan dengan bangsa arab

sendiri sebagai satu keturunan yvang lebih dekat. mereka
jadikan lawan.

Dalam perkembangan selanjutnya seringkali orang
berpendapat tentang bangsa Kan an ini berbeda-beda.

Diantaranya Garaudy mengatakan bahwa: "Bangsa Kan an
bukan sajaterdiri dari keturunan Arab belaka, namun
mereka terdiri dari beberapa suku yaitu orang-orang

€)Ibid . hal. 11
TH.M. Arifin, Belajar Memahami Adaran_ Agamo-
Agams sar.S8era Jaya., Jakarta. 1981, hal. 99.
Ali Akbar.lsrael dalam Isyarat Kital Suci Al-
Qur an.Al-Ma"arif, Bandung, 1988. hal. 76.
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Hittit . yvang bermukim di sekitar Hebron. suku  bangsa
Ammonit vang bertempat tinggal di sebelah timur Laut
Mati, serta orang-orang E?og%t vang berkedudukan di
wilayah tenggara negeri itu".

Bersamaan dengan itu berdatangan pula suku
bangsa lain, yaitu orang-orang Filistin vang berasal
dari daerah Laut Aegea kemudian dipilih sebagal tempat
pemukiman mereka, yakni daerah yang membentang diantara
Gunung Karmel dan Padang Pasir. Dari keturunan orang-
orang Filistin inilah vang kemudian memberi nama
Palestina kepada negeri ini yang dibahasa Arabkan
menjadi Falestin. Dengan demikian penduduk pertan.
negeri iniadalah orang-orang Palestina, yang memang
telah menghuni negerinya'semenjak permulaan perkembang-

an sejarah.

Sedangkan menurut Bustami: yang dinamakan bangsa
Kan’an adalah suku-suku Arab yang telah mengadakan

emigran dari semenanjung Arab sampai ke Palestina dan
berdiam di Yerusalem dan sekitarnya, vyang dinamakan
Yabousioun. Sedangkan sebagian vang lain mengambil

tempat di pantai menghadap gunungﬂgunu?ﬁ Libanon vyang
akhirnya dikenal sebagail orang Phenlsi. )

Selanjutnya. baik bangsa Fhenisi maupun Kan’an
kemudian menjadi satu bangsa‘dalam negara Kan an.mereka
mendirikan kota-kota di Palestina., kemudian di seke~
liling kota-kota tersebut dibuatlah benteng sebagai
sarana untuk mencegah serangan musuh dan akhirnya
menjadilah mereka suatu rakyat yang mempunvai peradaban
sempurna.

Garaudy. Zionis Sebuah Gerakan  Keagamaan
itik. Gema Insani Press, Jakarta, 1988, hal. 73.
Bustami A. Gani. Perkembangan Masalah Palestina,

-

Yayasan Da’wah Islamiyah, Jakarta, 1970, hal. 6.
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Kedaﬁlatan penuh ini telah dinikﬁati mereka sejak tahun
2500 SM hingga tahun 1000 SM. Penduduk itu menurut
Philip K. Hittidisébut sebagai bangsa Smith.tl)

Dari berbagai pendapat yang berbeda di atas, pe-
nulis berusaha menjernihkan permasalahan . dimana dalamn
buku;bpku sejarah banyak penulis jumpai beberapa pen-
dapat bahwa penduduk Kan an asal mulanya dari wilayanh
Arab baik itu Muchtar Yahya, Philip K. Hitti maupun
BustamiF’Namun di tengah pendapat itu muncul satu pen-
dapat yang lain R. Garaudy yang menyatakan baﬁwa asal
‘mula penghuni Palestina adalah dari Mesopotamia.

Dari sini penulis berusaha mengungkap sekilas
tentang siapa R. Garaudy dan bhagaimana hasil karyanyva.
Dengan melalui methode‘kritik. baik kritik ekstern
maupun intern yang mana tidak ada batas yang tegas
antara dua fase itu. disebabkan oleh karena kritik
ekstern dan intern kadang-kadang harus dilakukan
serempak, sungguhpun 1?§%m untuk lebih dahulu
mengadakan kritik ekstern. L

R. Garaudy selaku seorang vang baru memeluk
Islam 'setelah ia sebelumnya sebagai seocransg Yahudi
dalam waktu vang cukup lama. Pada tahun 1988 buku
-karyanya diterbitkan Eahkan diterjemahkan dengan bahasa
Indonesia dengan judul "Zionis sebuah gerakan keagamaan
dan.politik“- Dari hasil karyanva penulig dapat meng-
angkat sebagai sumber karena ia berada di negeri lsrael
“%“Eﬁ;’;;ﬂ;x. Hittvi. QF. Cit. hal. 12

lz)Winarno Surachmad. Dasar dan Tehnik EResearch:
Pengantar Metodologi Ilmiah, Tarsito. Bandung, 1978. hal.
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(Kan“an) dan telah kami butuhkan informasinya tentang
asal penduduk Kan’an, tetapi igsinya perlu ditinjau
karena pengalaman vang ranjang sebagai seorang penganut
Yahudi dimungkinkan masih mempengaruhi hasil karyanya,
vang mengatakan bahwa asal orang Kan“an adalah dari
Mesopotamia. Dengan pernyataan demikian, maka yang
berhak atas tanah Palestina tentu orang karena Ibrahim
berasal dari kota Ur, pahal sebelum Ibrahim datang ke
sana, Kan“an telah dihuni oleh keturunan Sam bin Nuh
vang waktu itu sudah mempunyai atau_ membentul suatu
kerajaan sebagaimana kaum Ad, Tsaamud dan lain-lai
vang semuanva berada di Arab.

Dilihat dari waktu R. Garaudy menulis, ternyata ia me-
mulai karyanya dari semenjak palestina telah dihuni
beberapa suku.

Dari pemikiran di atas penulis berpendapat bahwa
cikal bakal penduduk KXan’an berasal dari daerah Arab,
tidak mungkin mereka dari Mesopotamia atau dari vang
lain, ©buktinya penghuni Kan“an lebih mirip orang Arab

13) Disamping itu bahasa yang

dari pada yang lain.
dipergunakan adalah bahasa Arab bukan bbahasa lain atau
bahasa Latin sebagaimana . bahasa vang dipergunakan

orang-orang Pilastu dari Pulau Kreta Yunani, meskipun

akhirnya istilah Palestina diambil dari bangsa Eropa

13)philip K. Hitti, Op. Cit. hal. 12
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selatan (Pilastu) vang diarabkan menjadi Filistin dan
akhirnya Palestina.

Ditinjau dari letaknya maka arab lebih dekat
dari pada Mesopotamia, sehingga penyebaran bangsa arab
lebih cepat ke Palestina dari pada bangsa Mescpotamia
ke Palestina. Meskipun ada yang berdatangan dari
mesopotamia hakekaﬁnya adalah dari Arab yang mencari
kehidupan yang lebih layak di sana, tapi karena banyak
peperangan antara pendatang, akhirnya mereka kembali ke
Arab lagl dengan memilih tempat tinggal di tepi Laut
Tengah yang dikenal kemudian dengan Palestina.

Di tempat yang baru ini., mereka mempunyai banyak
kelebihan, antara lain: pisik yang kuat, jJumlah vang
besar, memiliki peradaban tinggi. Di samping itu mereka
memiliki kebiasaan menggabungkan diri pada vang lebih
kuat. Lama kelamaan suku vang bergabung itu lupa nama
asalnya, sehingga bergabung di bawah satu nama saja
Jakni nama yang kuat dan bahkan dikemudian hari mereka
menganggap berasal dari satu keturunan.l?)

’ﬁada tahun Z000 SM Ibrahim vang dilahirkan di
Chaldea telah berhijrah ke Palestina. Beliau tinggal di
sana cukup lama sehingga menyatu dengan rakyat Pales-
tina yang lain sampal lahir anak cucunya: Ishak dan
Ya“kub yang bergelar "Israel”. Mereka hidup berpindah-
pindah untuk mencari &ehidupan vang lebih lavak, namun

14}Ahmad Amien, Fajrul Islam (Terjemahan oleh
Zaini Dahlan), Bulan Bintang, Jakarta, 1968. hal. 19.
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harapan itu belum pernah dirasakan, bahkan disaat
mereka berada di Mesir, saat berkuasanya Ramses, mereka
justru menjadi obyek utama penindasan. Akhirnya pada
tahun 1200 SM, mereka melarikan diri dari kerja paksa
di Mesir menuju ke Palestina untuk menempati kembali
tanah nenek moyang.mereka vang pernah tinggal di sana
dengan pemimpinnya Musa a.s. Namun yvang menvedihkan,
saat sebelum sampai di sana Musa meninggal dunia dan
Pimpinan digantikan oleh Yoshua. Di bawah kepemimpinan
Yoshua inilah sikap kaku dan kasar mulai ditonjolkan,
bahkan diperluas dengan tindakan invasi terhadap orang-
orang Palestina.

- Dengan keberhasilan. bangsa Yahudi menempati
kembali Palestina., maka Palestina menjadi suatu negara
vang berada di bawah kekuasaannya. Hal demikian tidak
berlangsung lama dan boleh dikata belum pernah ada
negara Yahudi yang merdeka dan berdaulat penuh, oleh
karena itu merekapun belum pernah meninggalkan sedikit-
pun bekés—bekas reradabannya di wilayah itu. Adapun se-
bagai raja pertama adalah Saul, kemudian diganti.- oleh
Daud dan selanjutnya diteruskan oleh Sulaiman. Namun
éetelaﬁ Sulaiman meninggal kerajaan tersebut menjadi
sangat lemah dan terbagi menjadi dua yaitu kerajaan
Israel.dengan ibu kotanyva "Samaria' (Nabulus) dan ke-
rajaan Yoshua dengan ibu kotanya Yerussalem.

Kerajaan pertama menjadi bagian kerajaan Assyi-
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ria kemudian Nabuchdonosor yaitu raja Eabylon vang me-—
nggantikan Assyiria, lalu menduduki kerajaan Yoshua dan
mencaploknya menjadi satu kerajaan. Demikianlah keadaan
nya sehingga selalu menjadi tanah Jjajahan secara
bergiliran, baik oleh Babylonia (586-539 8SM). Persi
(539-330 BM). Mecodonia dan kerajaan-kerajaan Yunani
vang terjadi cukup lama (330-143 SM). Kemudian di tahun
143-83 SM negara Palestina menjadi negara bebas penja-
Jjahan, némun di tahun 63 SM kembali negara ini dikuasai
oleh Romawi dan pada akhirnya ditaklukkan oleh bangsa
Arab pada tahun 636-1517 ﬁ dan oleh Turki tahun 1517-
1917 M.

Dari perjalanan sejarah. yang cukup panjang itu,
Palestina justru banyak mempunyai ciri-ciri khas bangsa
Arab dari pada bangsa-bangsa lain sampai hingga saat
ini. Sekalipun mengalami kekalahan rakyat Palestina
tetap tinggal di negaranya dan menggarap tanah ladang-
nya di bawah pemerintahan yang senantiasa mengalami
perubahan-~perubahan. Pada akhirnya rakyat Palestina se-
cara bertahap kehilangan tempat bertedul dan mengalami
penderitaan karena tanah airnya dirampas oleh bangsa
Yahudi dengan bantuan Inggris yang menguasai wingéh
itu sejak tahun 19171048,

Pada masa Tngeris. wilayah Paleatina meliputi
sebelah timur Sungai Yordan. yang kemudian pada tahun
1921 dipisahkan menjadi wilayah Emirat Transyordania di

bawah kekuasaan Kerajaan Yordania. Sebelah =zelatan ber
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batasan dengan Jazirah Sinai, sebelah barat dengan Laut
Tengah, sebelah utara dengan Libanon dan Suriah,
sedangkan di sebelah timur dengan Iralkk dan Arab Saudi.
Namun akibat perang Arab-Israel I (1948-1949)
wilayah Palestina pecah menjadi tiga bagian, yaitu
Israel,Gaza dan Tepi Barat Yordan. Adapun: gambaran geo-—

grafis masing-masing daerah tersebut adalah :

1. Wilayah Israel meliputi Galelia, dataran rendah se-
panjang pantai Nagev (Negeb) kecuali Enklave El1 Anja
dan jalur Gaza, dan suatu kalidor luas dari dataran
rendah pesisir sampai Kota Baru Darussalam.

2. Tepi Barat Yordan, yang meliputi daerah pegunungan
yvang membujur dari sebelaah selatan kota Hebron.
Daerah ini diduduki tentara Transyordania dan ke-
dan kemudian disatukan dengan wilayahpva.

3. Jalur Gaza. suatu Jjalur seluas 202 Km® yang diduduki
tentara Mesir dan digempatkan di bawah Pemerintahan
pendudukan Militer.™”

Walau demikian. Izrael tetap menampakkan
kerasukannya dengan jalan berusaha me luaskan wilayahnya

hingga kini persoalan tersebut belum dapat diselesaikan

juga.,meski Palestina telah mengumandangkan kemerdekaan-

nya.
B. Palestina Bagi Pangsa Yahudi

Persoalan Yahudi, tidak bisa dikatakan sooagail
persoalan bangsa Arab semata. sebagaimana yar + dikata-
kan oleh sebagian orang. Namun menjadi pe soalan kita

bersama.karena dalam perjalanan Yahudi telah banyak me-

nimbulkan berbagai macam problem internasional yang

15)kirdi Dipoyudo. Timur Tenegah Dalam Pergolak-
kan, CSIS. Jakarta. 1982, hal. 96.



hingga saat sekarang ini belum bisa diselesaikan.
Praktek Yahudi wvang menghalalkan segala cara untuk men-

capal tujuan, merupakan kemelut dunia yang cukup besar.
Untuk mengetahui gambaran mengenai Yahudi vyang

memiliki mentalitas demikian kejam, berikut ini penulis
akan mengungkap Yahudi secara agak mendalam dan latar
belakang sejarahnyva.

Dalam peﬁgertian sehari-hari sebutan Yahudi
dapat mencakup pada orang-orangnya atau pada ajaran
agamanya. Maka yang dimaksud orang-orang Yahudi adalah:

1. Suku bangsa Israel., keturunan Yahudi., yakni anak ke-
empat Ya qob.

2. Semua orang Israel yang tersebar di seluruh dunia
sesudah kota Yerussalem dengan Bait Allah dibinasa-
kan oleh Titus (Kaisar Romawi) pada tahun 70. Banyak
pengalaman pahit, terutama pada masa nasional-scosia-
lisme (Nazi) di Jerman; pada zaman Hitler sekitar
6.000.000 orang Yahudi mati dibunuh. Sesudah Perang
Dunia I timbul gerakan Zionisme ¥3Qg hendalk membentuk
negara lsrael baru di Palestina.-° :

Sedang vang dimaksud dengan agama Yahudi adalah
agama monoteistis yang tertua dan masih hidup hingga
sekaranz serta vang memiliki kepercayaan bahwa orang
Yahudi sebagai ummat pilihan Tuhan vang berdasar pada
rerjanjian vang diy?at antara Allah dan Abraham., lelu-
hur orang Yahudi.

Dengan pemahaman seperti tersebut di atas, maka
nampalilah erat sekali hubungan antara latar belakang
sejarah dengan kepercavaan atau keyakinan suatu
kaum/bangsa terhadap pembentukan kepribadian atau men-
talitas kaum atau bangsa itu. Sebagaimana tercermin dari
—ﬁﬁn_"_iésé;;;;; Shadily(Pemimpin Redaksi Umum).BEnsik-=

lopedi Indonesia. lkhtiar Baru-Van Hoeve, Jakarta,1984,
hal.

1

395¢
) [pid. hal. 3999,
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sikap dan prilaku orang-orang Yahudi dalam kehidupan
mereka sahari?héri.

Dalam agama Yahudi, prinsip ajarannya bersumber
rada 2 (dua) pokok pegangan vaitu :

1. Kitab Taurot, yaitu kitab vang diakui sebagai wahyu
vang dibawa oleh Nabi Musa.

2. Kitab Talmud, yaitu kitab yang dianggap sebagai in-
terpretasi dari kitab Taurot.

Kitab Talmud merupakan hasil karya cendekiawan
dan -para pendeta Yahudi yang menurut mereka merupakan
kumpulan wahyu Tuhan vang datang terkemudian setelah
Musa wafat. Adapun proses munculnya kitab Talmud ini
adalah 150 setelah wafatnya ﬁabi Musa. Hal demikian
terjadi karena seorang RoEi vang bernama "Yudas" takut
akan kehilangan kumpulan wahyu yang tercecer , kemudian
dihimpunnya menjadi kitab vang bernama Mishnah.

Kitab ini dianggap sebagai tafsir asasi dan pelengkap
dari ajaran agama nabi Musa.

Pada abad-abad berikutnya kitab tersebut selalu
mengalami refisi yang dibuat di Biara-Biara Palestina
Aan bagylonia, kemudian diberinya nama "“Gemara". Dengan
demikian kitab Talmud itu merupakan gabungan déri kitab
Mushnaeh dan Gemara yang diperluas dan mereka tetap ber-
keyakinan bahwa kitab Talmud itu setingkat dengan kitab
Taurot, bahkan dianggap lebih agung dan berharga dari

ajaran nabi Musa sendiri.
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Keyakinan mereka yang demikian. telah mengakibat
kan kebekuan dan kebutaan dalam memandang agama atau ke
vakinan di sekitarnya, dengan tidak memperhatikan keya-
kinan Kristen dan kebenaran Islam. Padahal di dalam ke-
dua agama tersebut sebenarnya jusga terdapat pokok-pokok
ajaran Yahudi yang asli.

Sedangkan isi kitab Talmud merﬁpakan manifesto
yang galing berbahava bagi prikemanusiaan. Ia lebih ber
bahaya dari bulku "Mein Kampf' karya Hitler. yang menya-
takan bangsa Jerman di atas bangsa-bangsa di duniala)
Bahkan lebih-dari itu, Talmud Jjuga menggariskan peng-
hancuran total semua agama dan peradaban di dunia deng-
ayy apapun demi tercapdinya sebuah masyarakat Zionis
Internasional.

Disamping itu Talmud Jjuga mengklasifikasikan
antara bangsa Yahudi dan bangsa-bangsa lainnya dengan
anggapan bahwa kepribadian Yahudi lebih unggul setarat
densan Tuhan., hingga merasa diberi kuasa penuh untuk me
ngeﬁdalikan dunia. Sedang kepribadian bangsa lainnya di
anggap Sebagai setan dan setaraf dengan hewan, bahkan
lebih rendah dari padanya. sehingga dapat diperbudak
dan diﬁerlakukan semena-mena.

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan tentang kejahaf
an mereka. sehingga merska meniadi terhina, direndah-

1B]Syeh Muh. Namer Al-Khatib. (Diterjemahan cleh

Musthafa Mahdamy). Dendam Barat dan_ Yahudi Terhadap
Ialam, Pustaka Manthig. Sclo, 19688, hal. 94.
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kan derajatnva di dunia dan akhirat. Hal demikian men-
jadi wajar karena mereka memiliki kecenderungan untuk
senantiasa berbuat Jjahat. dengan menghalalkan‘ segala
cara, gemar berdusta serta membenci para nabl dan orang
vang befiman, bahkan sampai ke tingkat pembunuhan.

Dalam Al-Qur ' an sendiri Allah SWT menjelaskan sikap me-
reka, sebagaimana tercantum dalam surat Al-Maidah, ayat

82 vang berbunyi :

© \gég;j;u;fgjhaL294}4j‘L§}?‘Cftll{éﬁatgijiéJﬂJL/;‘C)UK%QJ

Artinva: Akan kau dapati orang yang keras memusuhi ke-
pada orang yang beriman, ialah orang Yahudi dan orang
vang musyrik.lg)

Dasar dan bukti kejahatan mereka yang turun te-
murun itu, telah dirasakan oleh berbagai macam bangsa,
maka pantaslah kalau mereka selaiu dikucilkan dan di-
usir di berbagai negara.

Di Inggris misalnyva, bangsa Yahudi diusir dan di
larang memasuki negeri itu selama tiga abad sampai ber-
kuasanya raja Cromwell. Demikian pula di Prancis,rakyat
tidak menyukai tindakan Yahudi, sehingga Raja Louis XIX

terpaksa mengusir mereka dan membakar kitab Talmud yang

mereka agungkan.

19‘Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan _ Terjemah-
nva, Proyek Pengadaan Kitab Suci Departemen Agama Rl
Jakarta, 1971. hal. 175.
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Tidak jauh berbeda keadaan mereka di GSpanyol dan
Portugal. mereka diusir dan dilarang memasuki negeri
itu. Pada tahun 1492 raja Ferdinand dan ratu Issabella
menge luarkan surat perintah untuk mensgusir keseluruhan
bangsa Yahudi. baik yang masih anak-anak maupun yang
telah dewasa, tidak pandang wanita maupun pria, mereka
semuanya diharuskan segera meninggalkan Sﬁanyol dan
Pbrtugal dalam tempo yang secepat—cepatnyé.

Di Amerika Serikat semasa Benyamin Franklin b;r—
kuasa, telah mengambil tindakan yang sangat hati-hati
dengan memberlakukan Undang-Undang pembatasan bagi
bangsa Yahudi. Dengan mengamati perkembangan bangsa
Xghudi yvang begitu potensial. penguasa AS meramalkan
dalam tempo seratus tahun akan datang bangsa Yahudi
akan meneguasai negeri ini dengan cara menduduki pos-
pos penting dan strategis yang pada akhirnya akan di-
manfaatkan untuk menggilas penduduk pribumi.

Di Jerman tindakan mereka menvebabkan kerugian
besar bagi bangsa Jerman semasa Perang Dunia [ dan ke
II. mereka telah menumpahkan darah dan menghina habis-
habisan bangsa jerman. Perbuatan mereka telah melampaui
batas. eehingga Hitler telah mengambil tindakan vang
keras setimpal dengan kekejaman mereka.

Tetapi mengapa., pada akhirnya kejahatan vang te-—
lah mereka lakukan ditimpakan kepada bangsa Ealestina®.

Dan apa keistimewaan Palestina bagi mereka.
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Hal demikian vang akan penulis ungkap kembali historis
bangsa Yahudi di masa silam. Bangsa Yahudi pernan menga
lami masa kejayaan di Palestina dan mereka pernah me-
rasakan kemakmuran hidup yang gilang Igemilang di
wilayah itu. Sebagaimana suatu pendapat pernah mengata-
kan yang antara lain :

"Bangsa Yahudi pernah mengalami kejayaan dalam suatu
kerajaan Yahudi di Palestina, dan mereka pernah merasa-
kan kemakmuran hidup yang gilang gemilang dibawah raja-
raja yang terkenal dalam sejarah, yaitu "Saul” (Thalut)
Daud dan Sulaiman. Saat itulah mereka berhasil memper-
satukan diri dalam suatu kesatuan politik, sehingga
mampu menundukan kabilah-kalbilah yang selama ini meng-
ganggu keamanan dan ketentraman mereka, sebagaimana
orang-orang Filistin yang bermukim di pantai Laut
Tengah, diantara Mesir dan Palestina. Kemudian menaklv .
an orang-orang Kan“an yang seringkali melancarkan £:-
rangan. sehingga batas kerajaan atau daerah kekuasaan
mereka telah sampai ke Sungai Furat sebelah utara dan
Laut Merah sebelah selatan. Sedang daerah perniagaan
mereka sampai ke Mesir, Spanyol Selatan dan daerah-
daerah vang dakenal sebagai daerah-daerah yang makmur
di kala itu."<"

Adapun puncak kemuliaan kerajaan Bani Israel
adalah pada masa pemerintahan nabi Sulaiman as yang me-
. : o - cif ol
merintah dari tahun 981-922 5M.
Dengan kecerdasan dan kebijaksanaannya. beliau mampu
menjalin hubungan perniagaan dengan negara-negara di
sekitarnya . dengan semangat persaudaraan, sehingga ke-

makmuran dapat dinikmati secara bersama-sama.

ZOMuchtar Yahyva.Perpindahan-FPerpindaban _Keku-
asaan di Timur Tengah. Bulan Bintang, Jakarta., 1985,

hal. 29%1
Ibid, hal. Z296.



Namun akibat timbulnya rasa iri dan dengki dari kalang-
an penguasa Romawi,kerajaan Bani I[srael sempat dihancur
kan dan kini tinggal kenangan yang sampai saat ini masih
dijadikan sebagai pendorong semangat yang kuat di hati
mereka untulk dapat segefa kembali ke wilayah tersebut.

Adapun faktor lain yang mengilhami bangsa Israel
untuk menguasai Palestina adalah faktor religi, karena
dalam kitab suci mereka (Talmud) menganjurkan kepgda se
luruh Bani Israel untuk tetap berada di Palestina.
Sebagiamana disebutkan bahwa orang-orang Yahudi diharam
kan tinggal di luér negeri suci: Yerussalem, Galelia
dan kota lainnya di Palestina.22

Di samping faktor-faktor tersebut di atas masih
terdapat pula faktor yang tidak kalah pentingnya adalah
faktor folitis, vang sampal éaat ini-ﬁasih terselubung
dalam benak para cendekiawan Yahudi untuk memusuhi dan
menghancurkan Islam. Mereka tidak ingin melihat Islam
dalam kejayaan. karena Islam dirasakan oleh mereka me-
rupakan penghalang utama bagil makoud dan tujuannyva  un-
tuk meyahudikan ummat manusia seluruh  dunia, dgngam
jalan memusnahkan seluruh agama demi tegaknya kejayaan
sebagaimana vang telah mereka rasakan pada'maaa lampau.
Hal ini telah disiratkan oleh Allah SWT dalam firmanNya
surat Al-Bagoroh ayat: 120, yang berbunyi

225yekh Mokh. Namer Al-Khatib, p.Cit hlm. 118
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Artinva : "Orang-orang Yshudl dan Nasrani tidak akan
senang kepadﬁzgamu hingga kamu mengikuti
agama mereka.

Untuk merelisir tujuan tersebut, orang-orang
Yahudi di tempatkan di tengah-tengah bangsa Arab (Dunia
Islam) dengan maksud memecah belah persatuan Islam.
Dengan car% demikian, Islam secara perlahan-lahan akan
mudah dipermainkan dan pada akhirnya ummat Islam dengan
mudah dapat dihancurkan.

Adapun sebagai alat pendorong orang-orang Yahudi
vntuk datang di Palestina adalah adanya hembusan dari
para Cendekiawan Yahudi akan adanya mithos tanah suci
dan mithos anal bungsu sebagaimana yang telah dikatakan
oleh kitab suci mereka:"Bahwa tanah Palestina adalah ta
nah yvang dijanjikan oleh Yahwe kepada bangsa Yahudi".24

Dengan dasar itulah, orang-orang Israel tidak
pantang menyerah untuk merebut Palestina dengan meng-
halalkan segala cara tanpa memperhatikan aspek-aspek
sosial-kemanusiaan, hukum dan politik, sehingga mereka
semakin  terkucil dari peradaban dunia internasional
vang mendambaﬁan keadilan dan prinsip perdamaian.

ZS)Departemen Agama RI, Op.Cit hlm. 32

24}H.Witd&rmona, Kabut Mitologi Dalam Pertikaian
"di Timur Tengah, Harian Kompas, Selasa, 7 Maret 1989,
hlm. IV.
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Oleh karena itu Israel dalam tujuannya mewujudkan cita-
cita membangun kerajaan dan kejayaan Vyang diimpikan
ékan mengalami keresahan dan rongrongan yang tidak akan
ada habis-habisnya sepanjang masa.

Adapun yang mendorong mereka bersikeras menakluk
kan Palestina adalah karena mereka beranggapan bahwa
Paiestina adalah negeri leluhur bangsa Yahudi dan
tempat kelahirannya, dalam arti bahwa di negeri itu
bangsa Yahudi membentuk identitas apiritual; religius
dan rasa nasionalismenya. Dengan demikian rindu dan

harapannya untuk kembali ke wilayah itu tidak pernah '

padam.

C.Palestina Bagi Bangsa Arab.

Di hamparan bumi ini, tersebar manusia-manusia
vang saling berkelompok sebagai suatu bangsa. Dalam per
g{liran waktu yang panjang suku-suku bangsa itu bergi-
liran timbul dan tenggelam antara yvang satu dengan yang
lainnya. Demikian pula ada yang terkenal kemasyhurannya
dan ada pula vang tidak tampak dalam sejarah.

Peristiwa demikian tak ubahnya seperti suku-suku bangsa
yang mendiami negeri Palestina. Buku-suku’ bangsa vang
ada sekarang ini adalah berasal dari keturunan Nuh a.s
vang mana kemudian mereka menyebar di antara sungai

o E,
Tigris sampai Mesir.<2)

25)pp. F.L. Bakker, Sejarah Kerajaan Allah: Per=
janiian Lama. Gunung Mulia, Jakarta, 1972, hlm. 62.
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Semenjak ribuah tahun Sebelum Masehi (+3000 S5M)
di Mesopotamia terdapat suku bangsa vyang berbudava
tinggi dan tempat tinggalnya pun telah menjadi negara
yvang maju, sehingga daerah itu didatangi berbagai
bangsa yang ada di sekelilingnya. Oleh karena itu daerah
Meshopotamia menjadi padat penduduknya. bahkan sering
terjadi huru hara dan peperangan diantara mereka, di-
tambah lagi dengan kekejaman raja Namrud dan kaumnva
yang berkuasa di Babylon (Mesopotamia Selatan):sehingga
banyaklah penduduk negeri itu meninggalkan daerahnya
dan berpindah ke daerah yang lebih aman.

Diantara orang-orang yang pindah dari Mesopota
mia adalah bangsa Arab.gS) Mereka akhirnya menetap di
suatu daerah yvang makmur untuk menegakkan kekuasaan dan
memper luasnya sampai ke Syam (Sy{ria, Paleétina, Yorda-
nia) dan Irak. Hal yang sama juga dilakukan oleh Kaun
Ad vyang diturunkan dari Sam putra Nuh serta bangsa-
bangsa Arab yang lain. Hal demikian nampaknya wajar.
sebgb adat kala itu mengatur demikian.

Dengan demikian keturunan Nuh yang muncul se-
bagai bangsa Arab waktu itu telah menguasai Palestina
yang merupakan wilayah Syam: Sedangkan orang-orang
Kan an yang merupakan pecahan dari suku Amaligo . telah
sampai di Palestina pada tahun 2500 3M. i(akni sebelum
bangsa Israel datang.

26 )Muchtar Yahva,Qp.Cit.. hlm. 5.
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Dengan‘demikian kehadiran bangsa Israel di Palestina me
rupakan perampasan hak-hak bangsa Arab yang telah me-
netap di sana, meskipun mereka sama-sa¥a dari satu ke-
turunan (Putra Nuh). Jika ditelusuri silsilahnya antara
lain bahwa putra Huh bernama Sam, ia berketurunan sam-
pai pada Nabi Ibrahiem beliau berputra Ishak dan Ishak
berputra Ya kub. Beliaulah Bapak bani Israel, sedangkan
Ismail sendiri masih sesaudara dengan Ishak yang mem-
punyai putra 12 Orang, masing-masinh mempunyai keturun-
nan, namun kemudian pupus. hanya keturunan Adnanlah yang
berkembang biak dan mereka tidak pernah mendirikan
kerajaan, karena hidup mereka senantiasa mengembara.ZV]
Dari Adnan inilah muncul Bani Quraisy vang mana Muham-
mad Rosululloh lahir dari kalangan mereka sendiri.

Dari segi Geografis dan religi, Palestina berada
di wilayah Aréb yang meliputi sejumlah negara-negara di
Afrika Utara dan Timur Tengah, serta mempunyvai satu ke-
satuan bahasa dan budaya Qang sama. Warisan ini akhir-
nya diberi bentuk oleh agama Islam, walaupun sekitar
10 % dari orang Arab itu menganut agama selain Islam.
Namun karena pengaruh kepentingan ckonomi. budays dan
politik. persatuan dan wegatuan Arab mengalami keretak-
an dan ketagangaﬁ terutama dalam menyatakan pendapat me
ngenai masa depan FPalsstina . Walaupun demikian mereka

27 1pid. hlm. 230.
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masih merasa bahwa masalah Palestina bukanlah masalah
palestina sendiri, akan tetapi maszalah Kkita bersama
bangsa Arab dan kaum Muslimin. karena.Palestina merupa-
kan bumi Islam, tempét Qiblat pertama kaum Muslimin,
tempat Masjidil Aasho (Masjid sucl ketiga) setelah
Masjid suci di Mekkah dan Madinah. Di sana pula tempat
Isro ' nya Rosululloh SAW sebagaimana Firman Allah dalam

Surat Al-Isro’: ayat 1 yang berbunyi

T I e e
\ﬂxffyjkﬁiwayfﬁ>iD}b\’bkﬁ(;f‘ifjkﬁdSS;)kbg;\f(JLth4ibﬂ‘

Artinya: "Maha suci Allah yang telah memperjalankan
hambaNya pada.suatu malam dari Al-Masjidil Ha-
ram ke Al-Masjidil Agsho vang telah kami
perkahi sekelilingnya, agar Kami perlihatkan
kepadanya sebagian dari tanda-tanda kebesaran
Kami . sesungguhnya Dia %g?lah Maha mendengar
lagi Maha mengetahui. P

Masjid merupakan lambang ketinggian martabat dan
harga diri, .sehingga terhinanya suatu masjid akan ter-

hina rendah pulalah harga dirli ummabtnya.
Semenjak Israel menduduki wilavah Palestina ber-
tambah pula arti penting Palectina bagl bangesa Arab,
. karena Palestina merupakan wilayahnyva vang perlu dise-

lamatkan darl bherbagal bhahaya dan anCcaman vang sejak

dahulu telah diusahakaanya. namun tak lepas pula dari

ZB}Departeman Agama RI, Qp. CiL., hlm. 424.
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cengkeraman Inggris dan bahkan hingga kini dalam geng-
gaman Israel yang selalu berusaha menggusur kedudukan
orang-orang Arab Palestina sebagai renghuninya- yanh syah.
Hal demikian selalu diperlakukannya demi untuk mencapail
tujuan utama mereka mengacaukan dunia Arab dan persatuan
ummat Islam.zg) Karena dengan adanya persatuan ummat
Islam akan merupakan penghalang utama terhadap kelang-
sungan hidup imperialisme dah kolonialisme yang mereka
sebarkan.

Dengan berpijak pada hal-hal tersebut di atas.
maka rakyat Arab Palestina khususnya dan negara-negara
Arab umumnya menolak resolusi pembagian Palestina pada
tahun 1947 menjadi tiga bagian, yaitu wilayah Arab, wi-

30) Oleh karena itu

layah Yahudi. dan kota Yerussalem.
berdirinya negara Israel yang menduduki seluruh wilayah
tersebut adalah tidak Syah dan palsu, karena
bertentangan dengan kemauan rakyat Palestina dan hak
alamiyahnyva atas tanah airnya. dan merupakan pelang
garan asas-asas dasar yang dituangkan dalam piagam PBB
termasuk menentukan nasibnya sendiri. Serta merupakan
ancaman dan rongrongan yvang serius, karena melanggar ke
daulatan Arab. dan juga turut juga menyuburkan faham
imperialis yang akhir-akhir ini ditentang oleh seluruh

bangsa dan seluruh ummat manusiz.

29)girdi Dipovudo, Op. Cit.. hlm.
SO)Ibid, hlm. 99.
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Dengan demikian pembebasan wilayah wilayah
Palestina dari pendudukan dan cengkeraman zionis_Israel
merupakan kewajiban setiap umhat yang membenci bentuk-
bentuk peﬁjajahan dan penindasan, khususnya bhagi setiap
insan Muslim di manapun berada. Dan atas dasar inilah,
nakh setiap Muslim wajib mengetahui, di samping Juga
harus selalu memperhatikan dan mengamati sejarah dina-
mika Palestina sebagai tanda solidaritas dalam kesatuan
ummat .

Dalam intern ummat akan mampu menyelesaikan ma-
salah Palest?na yang terus semakin tertindas jika kita
semua sepakat mengikut sertakan ketiga kekuatan yaitu
Palestina, Arab dan Islam dalam menuntas permasalah yang
kita hadapi saat sekarang di Timur Tengah dan kondisi
itu akan segera berubah dan kemenanganpun akan segera

terwujud.





